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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the supervisory actions of leaders consisting 

of variables of supervision techniques, supervision principles, supervisor's routine 

activities, supervision models have a positive and significant effect partially or 

simultaneously on employee performance. and to find out the most dominant variable of 

the supervisory technique variable, namely the principle of supervision. , supervisor 

routine activities, supervision model on employee performance. The result of this study 

is that there is a positive and significant influence partially or simultaneously between 

the supervisory actions of the leadership on the performance of the Regional KPU 

employees in South Tangerang City. 
 

Keyword : Leadership Supervision Actions, Employee Performance 
 

 

PENDAHULUAN 

Pada suatu lembaga, baik organisasi, institusi maupun instansi sumber daya 

manusia merupakan kunci yang sangat penting dalam menentukan tercapainya tujuan 

dan keberhasilan (Rinaldi, et, al., 2020). Khususnya bagi lembaga pemerintahan 

pencapaian sebuah rencana kerja perlu dilakukan, dan hal ini tentunya tidak terlepas 

oleh peranan sumber daya manusia di dalamnya untuk dapat memberikan kontribusi 

positif yang diwujudkan dalam suatu pengabdian dan pelayanan yang baik terhadap 

masyarakat (Hendriani & Efni, 2020). 

Kinerja merupakan hal yang bersifat individual, semakin banyak aspek dalam 

pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut, maka semakin tinggi tingkat 

yang dirasakan dan sebaliknya (Andoko & Putri, 2020). Sikap seseorang terhadap 

pekerjaannya mencerminkan pengalaman yang menyenangkan dan tidak menyenangkan 
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dalam pekerjaannya serta terapan-terapannya terhadap pengalaman masa depan. 

Kebanyakan riset telah berusaha menemukan hal-hal apa yang terkait dengan kinerja, 

tetapi dasar-dasar yang menjadi sebab hubungan tersebut pada umumnya terabaikan. 

Menurut Surajiyo & Jepri (2020) menyatakan kinerja dengan istilah prestasi kerja yaitu 

hasil kerja seorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan misalnya standar target, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 

dan telah disepakati bersama. Oleh karena itu setiap lembaga pemerintah perlu 

melakukan sebuah pengelolaan terhadap sumber daya manusia yang dim  bilikinya 

dalam meningkatkan kinerjanya. Bagi lembaga pemerintahan untuk dapat mengelolah 

sumber daya manusia yang baik, salah satunya dibutuhkan tindakan supervisi terutama 

yang dilakukan oleh pimpinan. 

Menurut Izhar, et, al. (2017) kegiatan supervisi merupakan pengkoordinasikan 

pekerjaan yang dilakukan orang lain. Masih menurut Izhar, et, al. (2017) menjelaskan 

bahwa supervisor mengkoordinasikan sistem kerjanya melalui pembimbingan melalui 

petunjuk/pengarahan atau sebagai bagian dari koordinasi sistem kerja (misalnya 

penugasan), pemantauan proses pelaksanaan pekerjaan, penilaian hasil dari sistem kerja. 

Selain itu menurut Ariesa, et, al. (2020), menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan 

supervisi perlu memperhatikan beberapa hal diantaranya teknik supervisi, prinsip 

supervisi, kegiatan rutin supervisor yang diperlukan dalam proses supervisi serta model 

supervisi yang digunakan. Untuk itu perlunya mewujudkan tindakan supervisi yang 

efektif dan efisien demi tercapainya kinerja yang lebih baik. Menurut Pujianto, et, al. 

(2020), bila ditinjau dari sudut manajemen, supervisi bisa meningkatkan efektifitas 

kerja, peningkatan efektifitas kerja ini berhubungan erat dengan makin meningkatnya 

pengetahuan dan keterampilan bawahan, serta makin terbinanya hubungan dan suasana 

kerja yang lebih harmonis antara atasan dan bawahan. Efisiensi kerja, peningkatan 

efisiensi kerja ini erat hubungannya dengan makin berkurangnya kesalahan yang 

dilakukan oleh bawahan, karena itu pemakaian sumber daya (tenaga, dana dan sarana) 

yang sia-sia dapat dicegah. 

Khususnya dalam hal ini adalah Kantor Sekretariat Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) Kota Tagerang Selatan sebagai lembaga pemerintahan yang bergerak di dalam 

memberikan pelayanan publik, dituntut untuk mampu berfungsi secara efektif dan 

mampu memfasilitasi pelaksanaan pemilu yang jujur dan adil. Terlaksananya pemilu 
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yang jujur dan adil tersebut merupakan faktor penting bagi terpilihnya wakil rakyat 

yang lebih berkualitas. Pengamatan awal peneliti, sering ditemukan beberapa 

permasalahan terjadi dilakukan terutama berkaitan dengan tindakan kurang disiplin dari 

pegawai, Apalagi hal ini ditunjang oleh penggunaan sistem absensi yang dimiliki oleh 

Sekretariat KPU Kota Tangerang Selatan yang masih sederhana dan manual, yaitu 

absensi dengan menggunakan tanda tangan yang sangat rawan terjadinya tindakan 

kecurangan yang nantinya akan berujung pada tindakan manipulasi. Untuk mengatasi 

hal ini salah satunya membutuhkan peranan dari pihak pimpinan untuk melakukan 

tindakan supervisi yang maksimal agar dapat memberikan pembinaan bimbingan, 

pengarahan, pemantauan, motivasi dan evaluasi pada pegawai KPU Kota Tangerang 

Selatan agar mereka dapat meningkatkan kinerja lebih baik lagi untuk kedepannya 

dalam menyelesaiakan tugas pekerjaan. 

 

LANDASAN TEORI 

Supervisi Pimpinan 

Menurut Raberi, et, al. (2020) menyatakan supervisi merupakan istilah yang 

dalam rumpun pengawasan tetapi sifatnya lebih manusiawi, dalam kegiatan supervisi 

pelaksanaan bukan mencari kesalahan tetapi lebih banyak mengandung unsur 

pembinaan, agar kondisi pekerjaan yang sedang disupervisi dapat diketahui 

kekuranganya (bukan semata mata kesalahannya) untuk dapat diberitahu bagian yang 

perlu diperbaiki. Menurut Indarti & Kurniawan (2020), menjelaskan bahwa dalam 

pelaksanaan supervisi perlu memperhatikan beberapa hal diantaranya teknik supervisi, 

prinsip supervisi, kegiatan rutin supervisor yang diperlukan dalam proses supervisi serta 

model supervisi yang digunakan. 

Menurut Bittel, 1996 Nainggolan (2010) teknik supervisi pada dasarnya identik 

dengan tehnik penyelesaian, untuk melaksanakan supervisi ada dua hal teknik yang 

perlu diperhatikan :  

1. Supervisi Langsung : supervisor dapat terlibat secara langsung agar proses 

pengarahan dan pemberian petunjuk menjadi lebih optimal. 

2. Supervisi Tidak Langsung : supervisi ini dilakukan melalui laporan baik tertulis 

maupun lisan. 

Menurut Arikunto dalam Mulyono (2013), prinsip-prinsip supervisi antara lain :  



SCIENTIFIC JOURNAL OF REFLECTION:     p-ISSN 2615-3009  
Economic, Accounting, Management and Business     e-ISSN 2621-3389  
Vol. 4, No. 3, July 2021 
 

543 

1. Ilmiah (scientific), berdasarkan data obyektif. 

2. Demokratis, bantuan yang diberikan kepada karyawan berdasarkan hubungan 

kemanusiaan yang akrab dan kehangatan. 

3. Kerjasama, mengembangkan usaha bersama atau istilah dalam supervisi "sharing 

of idea, sharing of experience" memberi support/mendorong, mentsimulasi 

karyawan sehingga mereka merasa tumbuh bersama. 

4. Konstruktif dan kreatif, mengembangkan potensi kreativitas kalau supervisi 

seorang supervisor mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan. 

Kemudian menurut Wiyana dalam Nainggolan (2010) Kegiatan rutin yang 

supervisor dalam memberikan supervisi adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan : menyusun jadwal supervisi, menyiapkan materi supervisi (format 

supervisi, pedoman pendokumentasian), mensosialisasikan rencana supervisi 

kepada pelaksana yang disupervisi. 

2. Pelaksanaan Supervisi : membuat kontrak waktu, bersama pelaksana yang 

disupervisi melakukan pengidentifikasian kelengkapan pendokumentasian untuk 

masing-masing tahap, mendiskusikan pencapaian yang telah diperoleh pelaksana 

terhadap kinerja yang dicapai, mendiskusikan pencapaian yang harus ditingkatkan 

pada masing-masing tahap, dan mencatat hasil supervisi. 

3. Evaluasi : menilai respon pelaksana yang disupervisi terhadap pendokumentasian 

yang baru saja di arahkan, memberikan reinforcement pada pelaksana yang di 

supervisi, menyampaikan rencana tindak lanjut supervisi. 

Selanjutnya menurut Suyanto dalam Nainggolan (2010) beberapa model supervisi 

dapat diterapkan dalam kegiatan supervisi antara lain : 

1. Model Konvensional : model supervisi dilakukan untuk menemukan atau mencari 

kesalahan di dalam kinerja. 

2. Model Ilmiah : supervisi dilakukan dengan pendekatan yang sudah direncanakan 

sehingga tidak hanya mencari kesalahan atau masalah saja. 

3. Model Klinis : model supervisi ini membantu pelaksana yang disupervisi dalam 

mengembangkan profesionalisme kerja yang dilakukan secara sistematis melalui 

pengamatan yang selanjutnya dibandingkan dengan standar kinerjanya. 

4. Model Artistic : dilakukan dengan pendekatan personal untuk menciptakan rasa 

aman sehingga supervisor dapat diterima oleh staf yang di supervisi. 



SCIENTIFIC JOURNAL OF REFLECTION:     p-ISSN 2615-3009  
Economic, Accounting, Management and Business     e-ISSN 2621-3389  
Vol. 4, No. 3, July 2021 
 

544 

Kinerja 

Menurut Suprihanto dalam Uno dan Lamatenggo (2012) menyatakan kinerja 

dengan istilah prestasi kerja yaitu hasil kerja seorang karyawan selama periode tertentu 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standar target, atau kriteria yang 

telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Menurut Dharma (2004) 

semua cara pengukuran kriteria pekerjaan mempertimbangkan hal hal berikut ini : 

1. Kuantitas yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau yang dicapai. Pengukuran 

kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan. 

Ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan. 

2. Kualitas yaitu mutu yang harus dihasilkna (baik tidaknya). Pengukuran kualitatif 

keluaran mencerminkan seberapa baik penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan 

bentuk keluaran. 

3. Ketepatan waktu yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan. 

Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari pengukuran kuantitatif 

yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu kegiatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research atau penelitian penjelasan. 

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah Komisi Pemilihan Umum Daerah 

Kota Tangerang Selatan, yang berjumlah 40 orang. Pada penelitian ini sampel yang 

digunakan sebanyak 40 orang. Dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh, 

dimana semua populasi dijadikan sampel. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Teknik Supervisi (X1) Terhadap Kinerja (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh positif dan 

signiikan antara Teknik  (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Komisi Pemilihan 

Umum Daerah Kota Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan dengan persamaan regresi 

linear sederhana Y = a + b(x) adalah Y = -2,939 + 1,062 (x1). Persamaan regresi ini 

dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh positif antara Teknik (X1) Terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). Konstanta a = -2,939  menunjukkan bahwa, nilai Kinerja pegawai 
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(Y) saat ini diasumsikan bernilai -2,939 satuan dengan asumsi variabel Teknik (X1) 

bernilai tetap. Konstanta b = 1,062 menunjukkan bahwa, jika terdapat kenaikan satu-

satuan pada variabel Teknik (X1) maka nilai Kinerja Pegawai (Y) akan bertambah 

sebesar 1,062 satuan. Uji hipotesis menunjukkan nilai thitung 7,329  > ttabel 1,685 atau 

probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka Ho1 di tolak dan Ha1 di terima artinya signifikan 

dengan demikian hipotesis yang diajukan menetapkan Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Teknik (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) Komisi Pemilihan Umum Daerah 

Kota Tangerang Selatan. Nilai korelasi R = 0,765 berada pada rentang 0,600 – 0,799 

dengan tingkat hubungan kuat, artinya Teknik (X1) memiliki tingkat hubungan kuat 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai R Square = 0,586 dapat disimpulkan bahwa, 

Teknik (X1) memberikan kontribusi Terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 58,6% dan 

sisanya 41,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Pengaruh Prinsip-Prinsip Supervisi (X2) Terhadap Kinerja (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara secara parsial antara Prinsip (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

Komisi Pemilihan Umum Daerah Kota Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan dengan 

persamaan regresi linear sederhana Y = a + b(x) adalah Y = 14,795 + 0,789(x2). 

Persamaan regresi ini dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh positif antara Prinsip 

(X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y). Konstanta a = 14,795 menunjukkan bahwa, nilai 

Kinerja Pegawai (Y) saat ini diasumsikan bernilai 14,795 satuan dengan asumsi variabel 

Prinsip (X2) bernilai tetap. Konstanta b = 0,789 menunjukkan bahwa, jika terdapat 

kenaikan satu-satuan pada variabel Prinsip (X2) maka nilai Kinerja Pegawai (Y) akan 

bertambah sebesar 0,789 satuan. Uji hipotesis menunjukkan nilai thitung 4,806 > ttabel 

1,685 atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka Ho1 di tolak dan Ha1 di terima artinya 

signifikan dengan demikian hipotesis yang diajukan menetapkan Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan Prinsip (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Komisi Pemilihan 

Umum Daerah Kota Tangerang Selatan. Nilai korelasi R = 0,615 berada pada rentang 

0,600 – 0,799 dengan tingkat hubungan kuat, artinya Prinsip (X2) memiliki tingkat 

hubungan kuat terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai R Square = 0,378 dapat 

disimpulkan bahwa, Prinsip (X2) memberikan kontribusi Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

sebesar 37,8% dan sisanya 62,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Pengaruh Kegiatan Rutin Supervisior (X3) Terhadap Kinerja (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara secara parsial antara Kegiatan (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

Komisi Pemilihan Umum Daerah Kota Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan dengan 

persamaan regresi linear sederhana Y = a + b(x) adalah Y = 21,264 + 0,602(x3). 

Persamaan regresi ini dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh positif antara 

Kegiatan (X3) Terhadap Kinerja Pegawai (Y). Konstanta a = 21,264 menunjukkan 

bahwa, nilai Kinerja Pegawai (Y) saat ini diasumsikan bernilai 21,264 satuan dengan 

asumsi variabel kegiatan (X3) bernilai tetap. Konstanta b = 0,602 menunjukkan bahwa, 

jika terdapat kenaikan satu-satuan pada variabel Kegiatan (X3) maka nilai Kinerja 

Pegawai (Y) akan bertambah sebesar 0,602 satuan. Uji hipotesis menunjukkan nilai 

thitung 5,409 > ttabel 1,685 atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka Ho1 di tolak dan Ha1 di 

terima artinya signifikan dengan demikian hipotesis yang diajukan menetapkan 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kegiatan (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

pada Komisi Pemilihan Umum Daerah Kota Tangerang Selatan. Nilai korelasi R = 

0,660 berada pada rentang 0,600 – 0,799 dengan tingkat hubungan kuat, artinya 

Kegiatan (X2) memiliki tingkat hubungan kuat terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai R 

Square = 0,435 dapat disimpulkan bahwa, Kegiatan (X3) memberikan kontribusi 

Terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 43,5% dan sisanya 56,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Pengaruh Model-Model Supervisi (X4) Terhadap Kinerja (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara secara parsial antara Model (X4) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

Komisi Pemilihan Umum Daerah Kota Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan dengan 

persamaan regresi linear sederhana Y = a + b(x) adalah Y = 8,233 + 0,834(x4). 

Persamaan regresi ini dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh positif antara Model 

(X4) Terhadap Kinerja Pegawai (Y). Konstanta a = 8,233 menunjukkan bahwa, nilai 

Kinerja Pegawai (Y) saat ini diasumsikan bernilai 8,233 satuan dengan asumsi variabel 

Model  (X4) bernilai tetap. Konstanta b = 0,834 menunjukkan bahwa, jika terdapat 

kenaikan satu-satuan pada variabel Model (X4) maka nilai Kinerja Pegawai (Y) akan 

bertambah sebesar 0,834 satuan. Uji hipotesis menunjukkan nilai thitung 7,939 > ttabel 

1,685 atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka Ho1 di tolak dan Ha1 di terima artinya 
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signifikan dengan demikian hipotesis yang diajukan menetapkan Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan Model (X4) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Komisi Pemilihan 

Umum Daerah Kota Tangerang Selatan. Nilai korelasi R = 0,790 berada pada rentang 

0,600 – 0,799 dengan tingkat hubungan kuat, artinya Model (X4) memiliki tingkat 

hubungan kuat terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai R Square = 0,624 dapat 

disimpulkan bahwa, Model (X4) memberikan kontribusi Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

sebesar 62,4% dan sisanya 37,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Pengaruh Teknik(X1), Prinsip(X2), Kegiatan(X3), dan Model(X4)Terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara secara simultan antara Teknik(X1), Prinsip(X2), Kegiatan(X3), dan 

Model(X4)terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Komisi Pemilihan Umum Daerah Kota 

Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan dengan berdasarkan tabel Output di atas dapat 

dijelaskan bahwa, persamaan regresi linear berganda Y = a + b1x1+ b2x2  + b3x3   + b4x4 

adalah Y = -4,135 + 0,516(x1) + 0,093(x2) + 0,183(x3) + 0,385(x4) . Persaman regresi ini 

dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh positif antara Teknik(X1), Prinsip(X2), 

Kegiatan(X3), dan Model(X4)terhadap Kinerja Pegawai (Y). Konstanta a = -4,153 

menunjukkan bahwa, nilai Kinerja Pegawai (Y) saat ini diasumsikan bernilai -4,153 

satuan dengan asumsi variabel Teknik(X1), Prinsip(X2), Kegiatan(X3), dan Model(X4) 

bernilai tetap. Konstanta b1x1 = 0,516 menunjukkan bahwa, jika terdapat kenaikan satu-

satuan pada variabel Teknik (X1) maka nilai Kinerja Pegawai (Y) akan bertambah 

sebesar 0,516 satuan. Konstanta b2x2 = 0,093 menunjukkan bahwa, jika terdapat 

kenaikan satu-satuan pada variabel prinsip (X2) maka nilai Kinerja Pegawai (Y) akan 

bertambah sebesar 0,093 satuan. Konstanta b3x3 = 0,183 menunjukkan bahwa, jika 

terdapat kenaikan satu-satuan pada variabel Kegiatan (X3) maka nilai Kinerja Pegawai 

(Y) akan bertambah sebesar 0,183 satuan. Konstanta b4x4 = 0,358 menunjukkan bahwa, 

jika terdapat kenaikan satu-satuan pada variabel Model (X4) maka nilai Kinerja Pegawai 

(Y) akan bertambah sebesar 0,358 satuan. Uji hipotesis menunjukkan nilai F hitung 

23.533  > F tabel 2,87 atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka Ho2 di tolak dan Ha2 di 

terima artinya signifikan dengan demikian hipotesis yang diajukan menetapkan 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara Tindakan 

Supervisi terhadap Kinerja Pegawai KPU Daerah Tangerang Selatan. Nilai korelasi R = 
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0,526 berada pada rentang 0,400 – 0,599 dengan tingkat hubungan sedang, artinya 

Teknik(X1), Prinsip(X2), Kegiatan(X3), dan Model(X4) memiliki tingkat hubungan 

sedang terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai R Square= 0,276 dapat disimpulkan bahwa, 

Teknik(X1), Prinsip(X2), Kegiatan(X3), dan Model(X4) memberikan kontribusi Kinerja 

Pegawai (Y) sebesar 72,9% dan sisanya 27,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

dan diteliti oleh Teta (2011) adanya pengaruh positif yang signifikan antara supervisi 

kepala sekolah terhadap kinerja guru. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial antara tindakan supervisi pimpinan yang terdiri dari variabel 

teknik supervisi, prinsip supervisi, kegiatan rutin supervisor, model supervisi terhadap 

kinerja pegawai. Secara simultan, terdapat pengaruh positif dan signifikan tindakan 

supervisi pimpinan yang terdiri dari variabel teknik supervisi, prinsip supervisi, kegiatan 

rutin supervisor, model supervisi terhadap kinerja pegawai. Adapun variabel yang 

memberikan kotribusi paling dominan adalah prinsip-prinsip supervise. 
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